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Limbah sampah rumah tangga di RW 12, Jati Melati, Pondok Melati, Kota Bekasi 
apabila tidak dikelola dengan baik akan berdampak buruk pada lingkungan 
sekitar. Bank sampah hadir membantu mengatasi hal tersebut. Sampah 
disetorkan ke bank sampah dan memberikan nilai ekonomis bagi penyetornya. 
Namun, ada masalah yang di hadapi Bank Sampah Kemuning yaitu pencatatan 
data nasabah masih dilakukan secara manual karena tidak memiliki perangkat 
teknologi dan keterampilan yang menunjang pencatatan digital. Kegiatan 
bertujuan memberikan pelatihan digitalisasi tata kelola data nasabah, 
memberikan perangkat teknologi. Melalui teknologi tersebut petugas mampu 
memberikan data hasil penimbangan sampah nasabah dan penjualan ke 
pengepul secara real time.  Metode yang digunakan adalah merancang sistem 
input data, sosialisasi, pelatihan dan pendampingan. Hasil Kegiatan Pengabdian 
Masyarakat Pemula menunjukkan bahwa petugas mampu melakukan proses 
penginputan yang di mulai dari input data nasabah baru, input data hasil 
penimbangan sampah berdasarkan kategori dan jenis sampah, mengolah dan 
menyajikan data dalam bentuk laporan laba rugi dan laporan ke Dinas 
Lingkungan Kota Bekasi. Selain itu petugas juga mampu mencetak struk yang 
berisi data jenis sampah, kuantitas sampah dan nilai rupiah dari hasil 
penimbangan sampah nasabah. Petugas juga memiliki kemampuan untuk 
menyelesaikan tugasnya di hari yang sama dengan hari setoran dan 
penimbangan sampah nasabah. Kesimpulan dari kegiatan ini adalah 
peningkatan kepercayaan diri dan kemampuan manajemen olah data nasabah.  
Kunjungan berkala dilakukan untuk memastikan kompetensi petugas. 
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Household waste in RW 12, Jati Melati, Pondok Melati, Bekasi City, if not 
managed properly, will have a negative impact on the surrounding 
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Designing, 
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environment. The waste bank is here to help overcome this. Waste is deposited 
into the waste bank, which provides economic value for the depositor. 
However, there is a problem faced by the Kemuning Waste Bank, namely that 
customer data recording is still done manually because it does not have the 
technological devices and skills to support digital recording. The activity aims to 
provide digitalization training for customer data management, providing 
technological devices. Through this technology, officers can provide data on the 
results of weighing customer waste and selling it to collectors in real-time. The 
method is to design a data input system, socialization, training, and mentoring. 
The results of the Beginner Community Service Activity show that officers can 
carry out the input process starting from inputting new customer data, 
inputting waste weighing data based on waste categories and types, processing 
and presenting data in the form of profit and loss reports and reports to the 
Bekasi City Environmental Service. In addition, officers can also print receipts 
containing data on the type of waste, quantity of waste and the rupiah value of 
the customer's waste weighing results. Officers also can complete their tasks on 
the same day as the day of deposit and weighing of customer waste. The 
conclusion of this activity is an increase in customer confidence and data 
management capabilities. Periodic visits are carried out to ensure the 
competence of officers. 
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PENDAHULUAN 
Berdasarkan data Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan tahun 2023, komposisi 

sampah berdasarkan sumber sampah 51,74% berasal dari sampah rumah tangga. Jenis sampah 
terbesar 65,2% bersumber dari sisa makanan, 15,6% bersumber dari plastik, 7,2% bersumber dari 
kayu/ranting, 4,2% bersumber dari kertas/karton dan 6,3% bersumber dari karet/ kulit (Lingkungan 
Hidup dan Kehutanan Kementrian et al., 2023). 

Di pemukiman yang padat penduduk, limbah sampah rumah tangga tersebut berdampak pada 
tumpukan sampah yang menggunung di setiap rumah tangga. Apabila sampah tersebut tidak di kelola 
dengan baik akan berdampak buruk bagi lingkungan. Ketika di lingkungan sekitar tidak ada Tempat 
Pembuangan Akhir (TPA), maka masyarakat cenderung untuk membuang sampah mereka ke sungai, 
selokan, tanah kosong. Selain itu, tumpukan sampah yang menggunung di bak sampah rumah tangga, 
yang disebabkan karena terlambatnya petugas kebersihan setempat mengangkut sampah tersebut ke 
TPA, akan mengakibatkan lalat, cacing, belatung berkerumun di bak sampah tersebut dan 
mengakibatkan bau busuk serta pemandangan yang tidak enak di pandang mata. Selain itu tumpukan 
sampah yang sudah menggunung tersebut dapat menyebabkan timbulnya penyakit yang diakibatkan 
oleh bakteri. 

Bank Sampah Kemuning didirikan untuk mengatasi problematika sampah rumah tangga yang 
diproduksi setiap rumah tangga dan kerisauan ibu-ibu rumah tangga di Perumahan Puri Gading, Jati 
Melati, Pondok Melati, Kota Bekasi. Pada 5 Oktober 2020 berdirilah Bank Sampah Kemuning, yang 
berlokasi di RW012, Kelurahan Jati Melati, Kecamatan Pondok Melati, Kota Bekasi berdasarkan 
Keputusan Lurah Jati Melati Nomor 660.1/Kep 55-Kel.Jtl/X/2020. Berdirinya Bank Sampah Kemuning 
di lingkungan RW 012, diharapkan dapat membantu mengurangi jumlah sampah rumah tangga di 
Perumahan Puri Gading dan lingkungan sekitarnya. 

Masyarakat perlu diedukasi untuk menumbuhkan kesadaran dan ketrampilan dalam mengelola 
sampah melalui prinsip reduce, reuse, recycle dan replant (4R) (Andayani et al., 2023). Bank sampah 
merupakan bentuk pengelolaan sampah di masyarakat melalui pengumpulan, pemilahan, penjualan 
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kepada pihak ketiga (Dwicahyani et al., 2022). Masyarakat penghasil sampah yang tergabung di bank 
sampah melakukan kegiatan pengumpulan, pemilahan dan penabungan sampah untuk mendapatkan 
uang dari hasil penjualan sampah tersebut (Ivakdalam & Far Far, 2022). Hasil operasional bank sampah 
dapat mengurangi sampah di TPA, meningkatkan daur ulang, menciptakan produk berharga dan 
lingkungan yang teredukasi. Selain itu bank sampah dapat membentuk gaya hidup berkelanjutan yaitu 
1). Peningkatan kesadaran lingkungan di kalangan masyarakat, mengubah pola pikir terhadap sampah, 
menginspirasi perubahan perilaku menuju lingkungan lebih bersih dan berkelanjutan. 2). Memperkuat 
keterlibatan warga dalam mengelola sampah; 3). Membuka peluang ekonomi lokal dan menciptakan 
produk dari sampah, membantu pemberdayaan ekonomi masyarakat sekitar dan mengurangi 
ketimpangan sosial (Hakim & Hidayati, 2023). Bank sampah dapat dimanfaatkan oleh masyarakat 
sebagai sumber finansial, walaupun relatif masih rendah pendapatan yang diperoleh oleh masyarakat 
anggota bank sampah yaitu kurang dari Rp450.000 sebulan, namun dampak dari kesadaran mereka 
dalam mengelola sampah dapat mengurangi sampah rumah tangga. Masyarakat juga dapat mengelola 
sampah secara inovatif dan kreatif agar dapat diolah dan didaur ulang menjadi produk yang dapat 
dijual (Hasanah et al., 2021). 

Permasalahan yang dimiliki bank sampah adalah pencatatan administrasi yang masih dilakukan 
menggunakan buku berbasis kertas sehingga rawan kehilangan dan membutuhkan waktu pencarian 
data (Yusuf et al., 2023), pencatatan dan pengolahan data transaksi penimbangan bank sampah 
dilakukan manual dengan tulisan tangan. Kelemahan hal tersebut adalah membutuhkan waktu yang 
relatif lama dalam pencatatan. Beragam jenis sampah membuat perhitungan menjadi rumit dan 
dimungkinkan untuk terjadi kesalahan perhitungan (Zarman, 2023); belum memiliki pencatatan atau 
pembukuan yang tersusun baik sehingga kesulitan dalam evaluasi perkembangan usaha, belum ada 
manajemen aktivitas bank sampah yang baik yang menghambat operasional bank sampah (Kristiantari 
I Dewa Ayu et al., 2023). 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi awal yang dilakukan oleh tim Hibah Pengabdian 
Masyarakat Pemula, diidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut: 1). Kendala pencatatan 
data setoran dan penimbangan sampah nasabah: pencatatan yang dilakukan secara manual membuat 
nasabah bank sampah tidak dapat memperoleh data tentang akumulasi berat dan jumlah sampah yang 
sudah di setor dengan cepat pada hari yang sama; 2). Kendala penyampaian informasi sampah 
nasabah: petugas kesulitan melakukan rekapitulasi laporan data nasabah dan menyajikan informasi 
berdasarkan kategori dan jenis sampah secara cepat. Hal tersebut karena banyaknya data yang harus 
dihimpun dan dikerjakan secara manual; 3). Kendala pengolahan data: Bank Sampah Kemuning belum 
memiliki perangkat komputer sebagai alat pendukung dalam pencatatan data nasabah secara digital, 
sehingga petugas kerepotan  dalam memperoleh data secara cepat di hari penimbangan, perhitungan 
pembayaran kepada nasabah pada saat tabungan jatuh tempo.  Kegiatan Bank Sampah Kemuning 
dapat terlihat pada gambar 1 dan 2. 

   

  
Gambar 1. Pencatatan Manual Nasabah Bank 

Sampah Kemuning 
Gambar 2. Kegiatan Setoran dan Penimbangan 

Sampah di Bank Sampah Kemuning 
 

Tujuan Pengabdian Masyarakat Pemula adalah 1). Menyediakan perangkat teknologi data 
menggunakan Microsoft Excel; 2). Memberikan pelatihan pemanfaatan perangkat lunak pengolahan 
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data Microsoft Excel berupa pencatatan dengan cara input data sampah nasabah; 3). Memberikan 
pelatihan penggunaan menu-menu perangkan lunak yang terhubung langsung dengan alat pencetak 
dengan memanfaatkan menu Microsoft Excel; 4). Memberikan pelatihan penggunaan fasilitas 
pengolahan data dalam Microsoft Excel hingga terampil dalam mengolah dan mencetak. Manfaat dan 
harapan dari kegiatan adalah 1). Petugas akan dapat menyajikan data hasil setoran dan penimbangan 
sampah nasabah secara real time; 2). Petugas dapat memperoleh data pendapatan yang diperoleh dari 
hasil penjualan sampah ke pengepul secara real time; 3). Petugas dapat memperoleh data laporan rugi 
laba pada saat yang sama dengan hari penimbangan dan penjualan ke pengepul. 

 

METODE KEGIATAN 
Kegiatan Pengabdian Masyarakat Pemula di laksanakan di Bank Sampah Kemuning, RW 12, Jati 

Melati, Pondok Melati, Kota Bekasi. Waktu pelaksanaan sejak Juni s.d. Oktober 2024. Kegiatan ini 
melibatkan petugas bank sampah dan tim Hibah Pengabdian Masyarakat Pemula. Susunan pengurus 
Bank Sampah Kemuning terdiri dari Pelindung, Pembina, Penasehat, Penanggung Jawab, Ketua, 
Sekretaris, Bendahara, Pencatat, Penimbang, Pemilah, Humas dan Perlengkapan. Peserta berjumlah 
sepuluh orang yang terdiri dari Ketua dan pengurus bank sampah. Nasabah bank sampah saat ini 
mencapai lebih dari 300 orang nasabah dan akan terus bertambah seiring kesadaran masyarakat 
terhadap pengelolaan sampah rumah tangga.  

Tahap awal, tim melakukan diskusi dan wawancara dengan Ketua Bank Sampah Kemuning dan 
dilanjutkan dengan dua orang petugas input data Bank Sampah Kemuning. Untuk menetapkan 
permasalahan,  tim juga melakukan observasi dan survei di hari setoran dan penimbangan sampah. 
Berdasarkan hasil diskusi, observasi, wawancara dan survei tersebut maka tim melakukan identifikasi 
permasalahan tata kelola data nasabah, merumuskan solusi pemecahan masalah, menentukan 
metode pemecahan masalah dan menyelenggarakan pelatihan, pemberian bantuan perangkat 
teknologi. Untuk memastikan bahwa setelah dilakukan pelatihan dan pendampingan, kemampuan 
manajemen petugas meningkat, maka tim melakukan monitoring dan evaluasi. Tahapan pelaksanaan 
kegiatan pengabdian kepada masyarakat tampak pada gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Masyarakat Pemula 

 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, maka teridentifikasi permasalahan yang menjadi 

kendala kegiatan operasional bank sampah dan dilakukan perumusan solusi untuk mengatasi 
permasalahan tersebut, yaitu tertera pada Tabel 1.  
 

Tabel 1. Gambaran Permasalahan, Solusi dan Metode 

No. Permasalahan Solusi Metode 

1 Pencatatan data setoran dan 
penimbangan sampah. 

Pemanfaatan perangkat lunak 
pengolahan data, merancang 
sistem penginputan data di 
Microsoft Excel 

Merancang sistem 
input data. 

2 Informasi hasil penimbangan Menyajikan informasi hasil Sosialisasi dan 
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dan penjualan  sampah. penimbangan dan penjualan 
melalui penguasaan menu-
menu atau fitur-fitur Microsoft 
Excel. 

pelatihan. 

3 Pengolahan Data. Penguasaan fasilitas 
pengolahan data di Microsoft 
Excel. 

Pelatihan dan 
pendampingan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Merancang Sistem Input Data 

Merancang media input data, dimulai dengan menyiapkan sheet-sheet yang ada di excel, yaitu 
sheet periode, data: nama, data: jenis harga, data: penimbangan, data: struk penimbangan, data: 
pencatatan hasil penjualan, data:laporan rugi laba, data:laporan ke Dinas Lingkungan Hidup, data: 
pencatatan pembelian pengurus, data: Sisa Organik Dapur (SOD). Sheet tersebut tampak pada gambar 
7 di bawah ini: 

 

 
Gambar 4. Informasi Rancangan Sistem Input Data Berupa Sheet di Ms. Excel 

 
Rancangan media input data, dilakukan berdasarkan keinginan dan kebutuhan bank sampah. 

Tim Pengabdian Masyarakat Pemula menampung dan mewujudkan kebutuhan bank sampah ke dalam 
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bentuk sheet-sheet. Setiap sheet akan terhubung melalui implementasi penggunaan rumus-rumus 
excel yang memungkinkan petugas input data hanya melakukan pengisian satu kali dan semua sheet 
akan terisi secara otomatis. Peserta akan memanfaatkan rumus-rumus excel yaitu diperkenalkan 
dengan rumus fungsi seperti fungsi string, fungsi statistik, fungsi logika if, pembuatan tabel sehingga 
pekerjaan akan menjadi otomatis dan mengurangi kesalahan (Waluyo et al., 2020). Sheet daftar nama, 
daftar harga dan jenis sampah akan terhubung dengan sheet input data, hasil penjualan dan laporan 
laba rugi dan tampak pada gambar 5. 
 

 
Gambar 5. Data yang Berada di Sheet Penimbangan  

 

 

2. Sosialisasi dan Pelatihan Penguasaan Menu-menu atau Fitur-fitur Microsoft Excel. 
Setelah Setelah media input data telah siap dan diuji cobakan menggunakan data yang sudah 

ada dan setelah melakukan beberapa kali tatap muka dengan pengurus Bank Sampah Kemuning serta 
dinyatakan sesuai dengan kebutuhan mereka, maka tim menyelenggarakan kegiatan sosialisasi dan 
pelatihan. Penyajian pengenalan pencatatan dengan menggunakan pendekatan yang tepat akan 
mudah dipahami dengan cepat dan mudah. Hal tersebut akan membantu dalam pengelolaan sumber 
dana dan penggunaan secara cermat dan efisien (Turangan, 2022). 

Kegiatan sosialisasi dan pelatihan di lakukan dengan tahapan sebagai berikut: 
Pertama : Sepuluh orang petugas Bank Sampah Kemuning, diperkenalkan dengan menu-

menu, rumus rumus yang akan dioperasikan di Ms. Excel. 
Kedua : Disosialisasikan bahwa pada saat memulai pekerjaannya, petugas input data harus 

memperhatikan, melakukan update data pada bagian sheet daftar nama, daftar 
harga dan jenis sampah karena data dasar dari input data berawal dari sheet-sheet 
tersebut. 

Ketiga : Petugas dilatih untuk memulai melakukan input data, melakukan pengecekan 
dengan teliti, memperhatikan rumus-rumus sebagai penanda bahwa proses input 
data sudah dilakukan dengan benar dan teliti dan mencetak struk serta 
menyelesaikan laporan hasil penimbangan. 
 

Pada saat diperkenalkan dengan sistem kerja Ms. Excel, petugas bank sampah mengemukakan 
kekhawatiran mereka apabila tidak bisa mengoperasikan laptop karena sudah lama tidak pernah 
menggunakannya, ada rasa khawatir apabila melakukan kesalahan. Apalagi mereka adalah ibu ibu 
rumah tangga yang sudah lama tidak mengenal dan mempergunakan fungsi -fungsi Ms. Excel. Untuk 
mengatasi hal tersebut, tim melakukan pelatihan bimbingan teknologi dan melakukan pendampingan 
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paska pelatihan. Pendampingan dilakukan di hari setoran dan penimbangan sampah. Secara 
keseluruhan, masukan yang bersumber dari Ketua Bank Sampah Kemuning adalah mereka sangat 
tertolong dengan adanya teknologi digital input data nasabah menggunakan sistem Ms. Excel. 

Pelaksanaan sosialisasi dan pelatihan pengenalan menu-menu dan fitur fitur MS. Excel tampak 
pada gambar 6. 
 

  
Gambar 6. Kegiatan Sosialisasi dan Pelatihan Pengenalan Menu-Menu, Fitur- fitur Microsoft Excel 
 

Kompetensi utama yang diharapkan dimiliki oleh petugas diantaranya adalah kemampuan 
memformat kustom untuk tanggal atau waktu, angka; menyortir data nama nasabah, jenis sampah 
dan kategori sampah; menyalin atau copy data ke sheet yang lainnya; menerapkan rumus perhitungan 
dan menyimpan. Memformat kustom untuk tanggal atau waktu dilakukan dengan mengenalkan kode 
format kustom (Lee, 2016); kompetensi menyortir dilakukan dengan mengenalkan menu data pada 
group ribbon sort & filter (Risdianto & Wiwit, 2019);  kompetensi menyalin data dilakukan dengan 
mengenalkan perintah copy yang terletak di grup clipboard (Musliadi, 2017),(Wahyudi, 2023); 
kompetensi penggunaan rumus perhitungan dilakukan dengan mengenalkan rumus Vlookup untuk 
mencari nilai tertentu pada kolom atau sumber data lain dengan menggunakan kata kunci tertentu 
yang berbentuk vertikal (Irawan et al., 2024); kompetensi menyimpan dilakukan dengan mengenalkan 
rumus klik file dan klik save as (Frye, 2019). 

Sistem input data telah dirancang oleh tim untuk memudahkan petugas input data Bank Sampah 
Kemuning. Contoh sheet yang berisi daftar nama nasabah pada gambar 7 dibawah ini, telah disediakan 
kolom nama, yang cara pengisiannya adalah dengan “klik” nama yang telah disediakan di kolom 
tersebut. 

 

 
Gambar 7. Contoh Menu Daftar Nama Nasabah Yang Berada di Sheet Penimbangan 

 
Sistem dirancang, hanya dengan “klik” nama yang telah disediakan, maka identitas nasabah akan 

terisi secara otomatis. Setelah itu petugas input data, akan mengisi kuantitas hasil penimbangan 
nasabah di kolom kategori sampah dan jenis sampah yang berisi informasi tampak pada gambar 8 
dibawah ini: 
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Gambar 8. Pembagian Kolom-kolom Input Data Yang Berada di Sheet Penimbangan 

 
Hasil input data setoran nasabah, akan otomatis menghasilkan informasi tentang jumlah setoran 

nasabah dalam kg dan pendapatan nasabah dalam rupiah di hari yang sama. Di hari yang sama, bank 
sampah akan menjual hasil setoran sampah nasabah ke pengepul. Harga jual pengepul sudah diinput 
pada saat petugas membuka file. Oleh karena itu, segera setelah sampah di jual ke pengepul, maka 
petugas akan dapat mendapatkan resume jumlah pemasukan yang berasal dari penjualan sampah 
nasabah di hari yang sama. Semua data tersebut akan secara otomatis masuk ke dalam sheet Laporan 
Rugi Laba. Pada hari yang sama, pengurus bank sampah mampu menyelesaikan tugas mereka mulai 
dari input data, memperoleh data jumlah rupiah yang harus disetorkan ke nasabah, memperoleh data 
pendapatan dari hasil penjualan sampah ke pengepul, hingga memperoleh laporan laba rugi. 

 

 
Gambar 9. Hasil Resume Data Setoran Sampah Yang Berada di Sheet Penimbangan 
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3. Pendampingan 
Selanjutnya, tim akan melakukan bimbingan dan mendampingi petugas pada saat hari 

penerimaan dan penimbangan sampah. Tim akan mendampingi petugas bank sampah, selama proses 
input data di jam layanan penerimaan sampah. 

Setelah proses bimbingan dan pendampingan selesai, maka tim akan melakukan monitoring dan 
evaluasi. Tujuan diselenggarakan kegiatan ini adalah untuk memantau kompetensi petugas bank 
sampah pada saat melakukan pencatatan digital menggunakan Ms. Excel menggunakan laptop hibah 
Pengabdian Masyarakat Pemula. Selain itu, tim juga memonitoring kompetensi mereka dalam 
menyajikan data yang dibutuhkan untuk kemudian di laporkan ke Dinas Lingkungan Hidup Kota Bekasi. 
Tampak bahwa petugas mampu melakukan input, olah dan penyajikan data sampah nasabah. Namun, 
mereka perlu waktu untuk membuat mereka semakin mahir dan terbiasa dengan proses digitalisasi 
menggunakan Ms. Excel. 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 
Tim telah berhasil menyelenggarakan kegiatan, sosialisasi pengenalan cara kerja Microsoft 

Excel, pengenalan penggunaan komputer, pelatihan input data, pendampingan di hari setoran dan 
penimbangan sampah, hibah perangkat teknologi berupa satu buah laptop, dan printer sebagai aset 
bank sampah dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya.  

Petugas Bank Sampah Kemuning telah mengikuti sosialisasi, pelatihan untuk mengoperasikan 
perangkat tersebut dan pengolahan data secara digital. Di hari setoran dan penimbangan sampah, 
petugas input data berhasil melakukan proses input data nasabah baru, hasil penimbangan sampah 
nasabah, menyajikan data jumlah sampah yang disetorkan oleh nasabah, jumlah rupiah yang akan 
diberikan kepada nasabah, hasil penjualan kepada pengepul, laporan rugi laba hingga pencetakan 
struk. Tampak terjadi peningkatan kepercayaan diri dan kemampuan manajemen olah data. 
Berdasarkan hasil input digital tersebut, petugas juga mampu menyajikan data-data yang dibutuhkan 
untuk dilaporkan ke Dinas Lingkungan Kota Bekasi. 

 Agar kompetensi dan kepercayaan diri petugas bank sampah semakin meningkat dan 
menghindari dan mengatasi kesalahan dalam pencatat, sebaiknya tim melakukan kunjungan berkala  
untuk memastikan kompetensi petugas terjaga dan semakin meningkat di kemudian hari. 
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